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Multimedia interaktif menjadikan guru lebih inovatif dalam memberikan 
pelajaran dan membuat siswa menjadi lebih aktif serta kreatif untuk mengikuti 
pelajaran di kelas. Pada kenyataanya multimedia interaktif masih belum banyak 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini merupakan 
pengembangan pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif untuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan membaca memindai kelas V SD 
semester genap. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui, (1) prosedur 
pengembangan, dan (2) kualitas pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan memabaca memindai SD kelas V semester genap. Produk dalam 
penelitian ini dikembangkan berdasarkan pendekatan Paradigma Pedagogik 
Reflektif (PPR) yang mempunyai kelebihan pada tujuan pembelajarannya, yang 
meliputi competence, conscience, dan compassion. Penelitian dilakukan terhadap 
43 siswa SD Kanisius Gayam Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2011/2012 
pada bulan Januari sampai April 2012. 
Prosedur dalam penelitian ini terdapat lima tahapan, (1) kajian standar 
kompetensi dan materi, (2) pengembangan program pembelajaran, (3) mendesain 
dan memproduksi multimedia interaktif pembelajaran membaca memindai, (4) 
validasi, dan (5) revisi produk yang akhirnya menjadi prototipe pengembangan 
multimedia interaktif untuk keterampilan membaca memindai Bahasa Indonesia 
SD kelas V semester genap. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa multimedia 
interaktif beserta modul pembelajaran layak untuk digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor validasi pakar 
pembelajaran bahasa yang memberikan skor media pembelajaran 4,3 untuk 
validasi pertama dan 4,9 untuk validasi kedua, sedangkan skor modul 
pembelajaran 4,2 untuk validasi pertama dan 4,9 untuk validasi kedua. Pakar 
media memberikan skor media pembelajaran 3,3 untuk validasi pertama dan 4,0 
untuk validasi kedua, sedangkan skor modul pembelajaran 3,7 untuk validasi 
pertama dan 4,0 untuk validasi kedua. Guru bahasa Indonesia memberikan skor 
media pembelajaran 4,6 dan skor modul pembelajaran 4,7, untuk validasi 
lapangan siswa memberikan skor rerata untuk media pembelajaran dan modul 
pembelajaran 3,91. 
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Interactive multimedia makes teacher more innovative in provide lesson 
and makes students more active and creative when follow. In fact, interactive 
multimedia only used by a little bit of school. This research was a learning 
development with interactive multimedia for Indonesian language, scan-reading 
skill for 5
th
 grade even term of elementary school. 
This research used research and development (R & D) method. This 
development research aimed to know (1) development procedures and (2) 
development quality of interactive multimedia for 5
th
 grade even term of 
elementary school scan-reading skill. Product in this research was being 
developed based from Reflective Pedagogy Paradigm which is has superiority in 
learning goals, which include competence, conscience, and compassion. Research 
had been done to 43 students of Yogyakarta Gayam Kanisius Elementary School 
even term school year 2011/2012 in January to April 2012. 
This development research has five steps, (1) studying competency 
standard and materials, (2) developing learning program, (3) designing and 
producing of scan-reading interactive multimedia, (4) validating, and (5) revising 
product which would be development interactive multimedia prototype for 
Indonesian language 5
th
 grade even term of elementary school scan-reading skill. 
Result of this research showed that interactive multimedia with learning module 
suitable to be used in Indonesian language learning process. This is showed by 
result of language expert judgments who gave score to learning media 4,3 for 1
st
 
validation and 4,9 for 2
nd
 validation, then score to learning module 4,2 for 1
st
 
validation and 4,9 for 2
nd 
validation. Media expert judgments gave score to 
learning media 3,3 for 1
st
 validation and 4,0 for 2
nd
 validation, then score to 
learning module 3,7 for 1
st
 validation and 4,0 for 2
nd
 validation. Indonesia 
language teacher also gave score to learning media 4,6 and 4,7 for learning 
module, and for field validation students gave average score 3,91 for learning 
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Bab ini berisi uraian: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan 
penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) spesifikasi produk yang dikembangkan, 
serta (6) definisi operasional. 
1.1 Latar Belakang 
Pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib untuk 
siswa Sekolah Dasar (SD). Saat ini pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidik (BNSP, 2006:5).  Tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu, (1) membimbing siswa agar mampu 
berkomunikasi secara efektif efisien, dan mampu menggunakan bahasa 
yang tepat, (2) siswa diharapkan memiliki kematangan emosional dan 
sosial.  
Terkait dengan penjelasan tersebut, pelajaran bahasa Indonesia 
diajarkan dengan melihat empat aspek keterampilan yang harus dikuasai 
oleh siswa, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Masing-
masing aspek memiliki peranan tersendiri. Salah satunya adalah aspek 
membaca, terutama membaca memindai. Pembelajaran membaca 
memindai cenderung kurang mendapat perhatian, karena dianggap kurang 
penting, padahal membaca memindai merupakan keterampilan membaca 
yang tanpa disadari merupakan keterampilan yang sering digunakan oleh 
seseorang. Membaca memindai sering muncul saat seseorang membaca 
hal-hal penting untuk menemukan atau mencari sesuatu. Pembelajaran 
membaca memindai memang memiliki materi yang sedikit, tetapi jika 
dikembangkan dapat menjadi sebuah pembelajaran yang menarik untuk 
siswa. Seharusnya hal ini dapat mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 
memberikan pembelajaran membaca memindai kepada siswa. 
Kemampuan guru dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran 
di kelas dapat menentukan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Terkadang, guru kurang meperhatikan hal tersebut dan 
hasilnya kegiatan pembelajaran dirancang secara sederhana dan monoton 
yang membuat siswa jenuh. Berdasarkan analisis kebutuhan yang 
dilakukan pada tanggal 6 Desember 2011 terhadap 43 siswa kelas V SD 
Kanisius Gayam (lihat lampiran halaman 39), diketahui bahwa siswa lebih 
menyukai pembelajaran yang interaktif dengan menggunakan media 
pembelajaran yang menyenangkan sesuai karakteristik siswa. Peneliti 
memilih SD Kanisius Gayam karena melihat fasilitas yang tersedia di SD 
tersebut memadai untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Misalnya, 
pembelajaran yang menggunakan multimedia interaktif yang disertai 
modul pembelajaran. Pembelajaran menggunakan multimedia interaktif 
dapat mendorong motivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, sedangkan modul pembelajaran memandu siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi yang 
diberikan. 
Peneliti akan mengembangkan sebuah produk yang berupa 
multimedia dan modul pembelajaran bahasa Indonesia aspek membaca 
memindai. Materi yang akan dikembangkan adalah materi membaca 
memindai menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus 
untuk kelas V SD Kanisius Gayam semester genap tahun ajaran 
2011/2012. Materi tersebut dipilih karena menyesuaikan kebutuhan 
pengembangan media pembelajaran di SD Kanisius Gayam. Produk yang 
dikembangkan peneliti menggunakan prinsip Paradigma Pedagogi 
Reflektif sesuai dengan prinsip pembelajaran yang digunakan di sekolah 
Kanisius, yang memiliki keunggulan untuk mengembangkan competence 
(kemampuan kognitif), conscience (kemampuan afektif), dan compassion 
(kemampuan psikomotorik). Pembelajaran menggunakan prinsip PPR 
sangat membantu dalam membentuk pribadi siswa, karena dalam PPR 
siswa diberi pengalaman secara langsung dalam belajar. Hasil belajar akan 
direfleksikan untuk memahami makna dari setiap pengalaman yang di 
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dapat. Produk penelitian pengembangan ini diujicobakan di lapangan 
dengan subjek siswa kelas V SD Kanisius Gayam. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana prosedur pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan membaca memindai bahasa Indonesia kelas V SD 
Kanisius Gayam Yogyakarta semester genap? 
2. Bagaimana kualitas pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan membaca memindai bahasa Indonesia kelas V SD 
Kanisius Gayam Yogyakarta semester genap? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui prosedur pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan membaca memindai bahasa Indonesia kelas V SD 
Kanisius Gayam Yogyakarta semester genap. 
2. Mengetahui kualitas pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan membaca memindai bahasa Indonesia kelas V SD 
Kanisius Gayam Yogyakarta semester genap. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi penulis 
 Penelitian pengembangan ini memberikan pengalaman baru yang 
dapat menjadi acuan dalam merancang pembelajaran yang interaktif 
dan menarik bagi siswa. 
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2.  Bagi guru 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru untuk 
memberikan variasi dalam memberikan materi pelajaran di kelas. 
3. Bagi  siswa 
Diharapkan mampu memotivasi siswa untuk aktif belajar bahasa 
Indonesia, khususnya dalam aspek membaca. 
4. Bagi Sekolah 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 
 
1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah multimedia interaktif 
dan modul pembelajaran. 
1. Multimedia interaktif 
a. Software (perangkat lunak) 
Multimedia interaktif ini menggunakan software Microsoft 
Powerpoint 2010 (PPT), dengan memanfaatkan gambar, teks, 
animasi, suara, dan hiperlink. 
b. Hardware (perangkat keras) 
Multimedia interaktif yang dikembangkan menggunakan hardware 
yaitu, perangkat komputer/laptop, LCD proyektor, dan speaker.  
2.  Modul 
Selain produk multimedia interaktif yang dikembangkan, produk 
disertai juga modul pembelajaran. Modul ini berfungsi sebagai pegangan 
siswa yang digunakan dalam pembelajaran. Modul berisi materi 
pembelajaran membaca memindai, pengalaman, evaluasi, refleksi, dan 
aksi. 
 
1.6 Definisi Operasional 
Berikut adalah definisi operasional untuk lebih memahami penelitian ini. 
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1.  Siswa SD adalah siswa kelas V semester 2 tahun ajaran 2011/2012 yang 
sedang menempuh pendidikan di SD Kanisius Gayam. 
2.  Multimedia interaktif adalah seperangkat bahan pembelajaran yang 
dikemas dalam bentuk CD, yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kompetensi dasar menemukan informasi secara cepat dari 
berbagai teks khusus (buku-buku petunjuk telepon, jadwal perjalanan, 
daftar susunan acara, daftar menu, dll) yang secara langsung melibatkan 
siswa melalui membaca memindai di kelas V semester 2 SD Kanisius 
Gayam.  
3.  Modul adalah bahan ajar yang berisi materi untuk digunakan siswa dalam 
kegitan pembelajaran.  
4. Keterampilan membaca memindai adalah keterampilan siswa dalam 



















Dalam bab ini akan dibahas kajian teori, jenis keterampilan, pengembangan 
materi, prosedur pengembangan penelitian, kajian penelitian yang relevan, 
kerangka pikir, dan pertanyaan penelitian. 
2.1 Kajian teori 
2.1.1 Multimedia Interaktif 
Terdapat berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam memberikan materi pelajaran di sekolah. Sesuai dengan 
perkembangan zaman, guru dituntut menyesuaikan cara mengajar dengan 
media yang berbasis IT. Media pembelajaran secara teknis berfungsi 
sebagai alat, sumber, atau bahan ajar yang dapat menggantikan guru 
sebagai yang dulu dianggap satu-satunya sumber belajar oleh siswa. 
Salah satu media dalam pembelajaran adalah multimedia interaktif. 
Diharapkan multimedia interaktif dapat mendorong ketertarikan siswa 
dalam belajar. 
Penggunaan multimedia interaktif sangat sesuai dengan siswa 
karena multimedia interaktif dapat mengaktifkan siswa untuk belajar 
lebih mandiri. “Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang 
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh 
pengguna sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk 
proses selanjutnya” (Daryanto, 2011:49). Hal ini memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk memilih sendiri apa yang ingin dipelajari dan 
diketahuinya. Karakteristik multimedia pembelajaran menurut Daryanto 
(2011) adalah sebagai berikut. 
1. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual. 
2. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan 
untuk mengakomodasi respon pengguna. 
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3. Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna dapat 
menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 
Dalam penggunaan multimedia pembelajaran, terdapat kelebihan 
dan kekurangannya. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan 
multimedia pembelajaran menurut Munadi (2008). 
Kelebihan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran antara 
lain: 
1. interaktif, artinya program multimedia ini diprogram atau 
dirancang untuk dipakai oleh siswa secara individual (belajar 
mandiri). 
2. memberikan iklim afeksi secara individual. 
3. meningkatkan motivasi belajar. 
4. memberikan umpan balik. 
5. multimedia interaktif diprogram untuk pembelajaran mandiri, 
maka kontrol pemanfaatannya sepenuhnya pada tangan 
pengguna. 
Di samping kelebihan, terdapat juga kelemahan multimedia interaktif. 
Kelemahan multimedia interaktif adalah sebagai berikut: 
1. pengembangannya memerlukan adanya tim yang profesional. 
2. pengembangannya memerlukan waktu cukup lama. 
Dari uraian di atas, multimedia dalam pembelajaran sangat 
membantu komunikasi atau penyampaian bahan pelajaran antara 
pemberi dan penerima. Selain itu, multimedia pembelajaran membuat 




Selain multimedia, dalam penelitian ini juga dikembangkan modul 
untuk melengkapi sistem pembelajaran. Modul ini berupa lembaran 
kegiatan untuk siswa, dan berfungsi untuk membantu siswa melakukan 
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pembelajaran. Menurut Prastowo (2011:106), “modul adalah sebuah 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, 
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 
bimbingan yang minimal dari pendidik”. Modul terdiri dari tujuh 
komponen, yakni: (1) lembaran petunjuk untuk guru, (2) lembaran 
petunjuk untuk siswa, (3) lembaran kegiatan, (4) lembaran kerja, (5) 
lembaran kunci kerja, (6) lembaran tes, dan (7) lembaran kunci tes 
(Soeparno, 1988:25). Dengan adanya modul yang berisi materi 
pembelajaran, siswa diharapkan dapat tertarik mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, sehingga peranan guru bukan 
lagi sebagai penyampai materi melainkan sebagai fasilitator dan 
motivator untuk siswa.  
 
2.1.3 Keterampilan Membaca 
Keterampilan dalam berbahasa ada empat, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. “Keterampilan membaca merupakan 
keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi 
pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi 
kehidupan manusia” (Iskandarwassid & Sunendar, 2011:245). Menurut 
KBBI, membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 
(1997:72). Membaca sendiri memiliki beberapa pengertian, tergantung 
tujuan dan maksud dari si pembaca. Pada umumnya tujuan dalam 
membaca adalah mencari sesuatu yang ingin diketahui. Untuk efisiensi 
dalam membaca, diperlukan penentuan informasi yang dibutuhkan 
terlebih dahulu. Berikut beberapa teknik membaca yang dapat digunakan 
menurut Tampubolon (dalam Rahim, 2007:52), (1) baca pilih (selecting), 
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Pengertian membaca menurut beberapa ahli sebagai berikut ini. 
1. Menurut Tarigan (1983:7), “membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis. 
2. Menurut Rahim (2007:2), “membaca bukan sekedar 
melafalkan tulisan yang dibaca, tetapi melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik dan meta kognitif. Sebagai 
proses visual, membaca merupakan proses menerjemahkan 
simbol yang berbentuk tulisan ke dalam kata-kata lisan yang 
dapat diucapkan. Sebagai proses berpikir, membaca 
mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 
interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif”. 
3. Menurut Nurgiyantoro (2011:69), “membaca adalah kinerja 
memahami wacana yang disampaikan secara tertulis. Kinerja 
membaca tidak semata-mata menikmati bahasa wacana yang 
dibaca, melainkan karena kita berusaha memperoleh dan atau 
memahami informasi yang dikandungnya”. 
4. Menurut Iskandarwassid & Sunendar (2011:246), “membaca 
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang 
tertulis dalam teks”. 
Dari pengertian para ahli tersebut, membaca memiliki arti suatu 
proses berpikir untuk memahami makna dan memperoleh suatu informasi 
dalam bacaan. Membaca merupakan bagian dari keterampilan dasar yang 
sangat penting dimiliki oleh seseorang. Membaca dapat membantu 
seseorang untuk mengetahui dan memahami suatu hal yang ingin 
diketahuinya. 
 
2.1.3.1 Keterampilan Membaca Memindai 
Terdapat banyak aspek dalam keterampilan membaca untuk siswa, 
salah satunya adalah membaca memindai. Dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia kadang membaca memindai dipandang kurang penting, karena 
membaca memindai ini sering dianggap mudah dalam teorinya. Dalam 
prakteknya siswa kesulitan dan memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk menyelesaikan soal membaca memindai. Membaca memindai 
merupakan salah satu cara dalm membaca untuk mendapatkan informasi 
secara cepat dan tepat. Membaca memindai pada umumnya digunakan 
untuk membaca daftar isi, buku petunjuk telepon, daftar menu, jadwal 
perjalanan, kamus, dan daftar susunan acara. Membaca memindai disebut 
juga membaca tatap (scanning), membaca memindai ialah membaca 
cepat (Rahim, 2007:52). 
Kemampuan membaca memindai harus dimiliki siswa sejak 
Sekolah Dasar karena,  membaca memindai keterampilan yang tanpa 
sadar selalu digunakan. Seseorang akan selalu membutuhkan 
keterampilan ini di saat seseorang tersebut mulai membaca sesuatu hal. 
Keterampilan ini membantu seseorang dalam mencari, menerima, dan 
memahami informasi secara cepat dan tepat. 
 
2.1.4 Pengembangan Materi 
Berikut akan dijabarkan tentang pengembangan materi membaca 
memindai. Pengembangan materi dalam penelitian ini mengacu pada 
kompetensi dasar pelajaran bahasa Indonesia kelas V semester 2. 
Kompetensi dasarnya adalah, (7.2) menemukan informasi secara cepat 
dari berbagai teks khusus (buku-buku petunjuk telepon, jadwal 
perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dan sebagainya) yang 
dilakukan melalui membaca memindai. Materi yang diberikan 
ditekankan pada bagaimana cara membaca memindai. Dalam hal ini 
membaca memindai jadwal perjalanan kereta api dan daftar susunan 
acara. 
Membaca memindai adalah suatu teknik untuk mendapatkan 
informasi tanpa membaca yang lain-lain secara cepat dan tepat. Untuk 
mendapatkan informasi secara cepat dan tepat dalam membaca 
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perjalanan kereta api, siswa harus mampu menggunakan keterampilan 
membaca meindai. Dengan dikuasainya keterampilan membaca 
memindai ini siswa dapat langsung mendapat informasi yang ingin 
diketahui tanpa harus membaca jadwal perjalanan kereta api secara 
keseluruhan. 
 
2.1.4.1 Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
Selain menekankan pada materi membaca memindai, peneliti juga 
menekankan pembelajaran yang berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif 
(PPR). Ini terlihat dari refleksi dan aksi yang dimasukan dalam media 
pembelajaran. PPR merupakan pola pikir dalam menumbuhkembangkan 
pribadi siswa menjadi pribadi kristiani/kemanusian (Tim Redaksi 
Kanisius, 2008:39). 
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) menekankan langkah-langkah 
beruntun yang terdiri dari konteks, pengalaman, refleksi, tindakan, dan 
evaluasi (P3MP-LPM, 2012:11). Unsur utama PPR adalah pengalaman, 
refleksi, dan aksi. Selain tiga unsur ini terdapat juga unsur konteks dan 
evaluasi, berikut unsur-unsur PPR menurut Tim Redaksi Kanisius 
(2008). 
1. Konteks 
Konteks berfungsi untuk menumbuhkembangkan pendidikan 
tentang nilai-nilai yang dikembangkan, penghayatan nilai-nilai, 
serta hubungan akrab, saling percaya, agar bisa terjalin dialog 
yang terbuka antar guru dan siswa. 
2. Pengalaman 
Pengalaman untuk menumbuhkembangkan persaudaraan, 
solidaritas, dan saling memuji adalah pengalaman bekerja sama 
dalam kelompok kecil yang intensif, ramah dan sopan, penuh 
tenggang rasa , dan akrab. 
3. Refleksi 
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Melalui refleksi, siswa menyakini makna nilai yang terkandung 
dalam pengalamannya. Diharapkan siswa membentuk pribadi 
mereka sesuai dengan nilai yang terkandung dalam 
pengalamannya. 
4. Aksi 
Aksi berfungsi membantu siswa membangun niat dan tindakan, 
dengan niat dan berperilaku dari kemauannya sendiri siswa 
membentuk pribadi agar nantinya menjadi pejuang bagi nilai-
nilai yang direfleksikannya. 
5. Evaluasi 
Evaluasi atas kompetensi akademik siswa berfungsi untuk 
melihat perkembangan siswa dalam setiap pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
Diharapkan dengan PPR dapat menciptakan siswa yang berkarakter 
serta bercirikan competence, conscience, dan compassion. P3MP-LPM 
(2012:38-39) meyebutkan bahwa ketiganya merupakan keterpaduan hasil 
belajar ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Akan tetapi bila 
katiganya dicermati secara parsial, akan nampak perbedaan pada 
penekanan-penekanan meskipun tetap beririsan satu dengan yang lain. 
Competence sangat kental ranah kognitif dan psikomotorik, namun 
demikian di sana termuat juga sebagian afektif meskipun terbatas dalam 
kaitannya dengan keilmuan (akademik), misalnya sikap atau minat. 
Conscience dan compassion sangat jelas bermuatan ranah afektif. 
Dengan jelas pemahaman nilai-nilai (kejujuran, integritas, keadilan, 
kebebasan) dan moral masuk dalam ranah conscience. 










Gambar 2.1 Gambaran pembinaan siswa 
2.1.5 Kajian Penelitian yang Relevan 
Berikut merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini. Penjelasan tentang penelitian-penelitian terdahulu dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu penelitian tentang pengembangan multimedia 
interaktif dan penelitian tentang pengembangan pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
2.1.5.1 Penelitian tentang pengembangan multimedia interaktif 
Terdapat tiga penelitian yang relevan tentang pengembangan 
multimedia interaktif. Penelitian pertama oleh Ristiningrum (2007), 
kedua oleh Sriningsih (2008), dan ketiga oleh Kusumawati (2010). 
Ketiga penelitian akan dijabarkan sebagai berikut. 
Ristiningrum (2007) meneliti pengembangan multimedia 
pembelajaran interaktif dengan Macromedia Authorware 7.0 pada materi 
Fisika sekolah menengah atas (SMA) pokok bahasan kinematika gerak 
lurus. Hasil penelitian menunjukan bahwa multimedia interaktif yang 
dikembangkan dapat dijadikan variasi sarana belajar dan meningkatkan 
kreativitas serta motivasi siswa dalam belajar. 
Sriningsih (2008) meneliti pengembangan media pembelajaran 
bahasa Indonesia berbantuan komputer untuk meningkatkan kemampuan 
(sumber: buku PPR Kanisius) 
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berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil validasi ahli materi 
menunjukkan kualitas media sangat baik, dengan skor 4,52. Ahli media 
menilai kualitas multimedia sangat baik, dengan skor 4,50. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa penilaian peserta didik mengenai kualitas 
multimedia yang dikembangkan ini adalah sangat baik. Aspek 
pembelajaran memiliki rerata skor 4,51 (sangat baik), aspek isi 4,51 
(sangat baik) dan aspek media 4,51 (sangat baik). Rerata skor secara 
keseluruhan sebesar 4,53 yang termasuk dalam kriteria sangat baik. 
Kusumawati (2010) meneliti pengembangan media pembelajaran 
interaktif sains kelas IV SD Sriwedari Malang. Berdasarkan hasil 
penelitian pengembangan media pembelajaran CD interaktif memenuhi 
kriteria valid/layak yakni, ahli media dengan nilai 97,5, ahli materi 
dengan nilai 95, audiens perorangan dengan nilai 88,4%, dan audiens 
lapangan dengan nilai 85,5%. 
2.1.5.2 Penelitian tentang pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia  
Terdapat tiga penelitian yang relevan tentang pengembangan 
pembelajaran bahasa Indonesia aspek membaca. Penelitian pertama oleh 
Septantris (2011), kedua oleh Kusmiyanti (2007), dan ketiga oleh 
Sukasih (2009). Ketiga penelitian akan dijabarkan sebagai berikut. 
Septantris (2011) meneliti pengembangan komik cerita rakyat putri 
Kilaswara untuk pembelajaran membaca cepat kelas 5 SDN Sentul 1 kota 
Blitar. Hasil pengembangan media ini memenuhi kriteria valid dengan 
hasil uji ahli media mencapai tingkat kevalidan 85%, ahli desain 
mencapai tingkat kevalidan 87,5%, dan ahli materi mencapai tingkat 
kevalidan sebesar 97,5%, dan uji responden (siswa) perseorangan 
mencapai tingkat kevalidan sebesar 87,5%. 
Kusmiyanti (2007) meneliti pengembangan cerita rakyat menjadi 
komik sebagai media pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas IV 
SD Kanisius Kota Baru, Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut 
didapatkan bahwa komik cerita Roro Jonggrang sudah layak menjadi 
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media pembelajaran membaca pemahaman dengan hasil mencapai 65% 
termasuk kategori baik.  
Sukasih (2009) meneliti pengembangan model directed reading 
thinking activity (DRTA) untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian tersebut 
didapatkan bahwa kualitas model DRTA untuk membaca siswa SD 
termasuk dalam kategori baik, dengan rata-rata skor 4,20 dari rentang 
nilai 1-5. Aspek pembelajaran menunjukkan rata-rata 4,27. Aspek 
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2.2 Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan 
materi pelajaran. Dengan menggunakan multimedia interaktif, siswa 
diharapkan dapat lebih memahami materi tentang membaca memindai. 
Membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa 
Sekolah Dasar, dalam hal ini membaca memindai jadwal perjalanan 
kereta api dan daftar susunan acara. Diharapkan multimedia interaktif 
dapat mendorong siswa untuk mengikuti dan menerima pembelajaran 
bahasa Indonesia aspek membaca secara maksimal. 
Pengembangan multimedia interaktif ini diharapkan dapat 
membantu pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Kanisius 
Gayam pada aspek membaca terlebih pada membaca memindai. Selain 
itu, penelitian ini juga untuk mendapatkan data bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan multimedia interaktif menambah pengalaman 
siswa kelas V SD Kanisius Gayam untuk kompetensi dasar: (7.2) 
menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku-buku 
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, 
dll) yang dilakukan melalui membaca memindai. 
 
2.3 Hipotesis 
Hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Multimedia interaktif untuk keterampilan berbicara bahasa Indonesia 
kelas V SD Kanisius Gayam dikembangkan dengan prosedur 
penelitian pengembangan, yakni (1) kajian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dari materi pembelajaran yang diambil, (2) analisis 
kebutuhan pengembangan program pembelajaran, (3) membuat 
produk pembelajaran membaca memindai, (4) validasi produk, (5) 
revisi produk. 
2. Multimedia interaktif untuk keterampilan membaca bahasa Indonesia 
kelas V SD Kanisius Gayam dikembangkan dengan kualitas yang baik 
dan layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
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berdasarkan validasi dari pakar media, pakar pembelajaran bahasa, 
guru, dan siswa. 
 
2.4 Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian yang dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana prosedur penelitian pengembangan multimedia interaktif 
dalam keterampilan membaca memindai jadwal perjalanan kereta dan 
daftar susunan acara? 
2. Bagaimana kualitas multimedia interaktif dalam keterampilan 
membaca khususnya dalam membaca memindai jadwal perjalanan 
kereta api dan daftar susunan acara menurut pakar media? 
3. Bagaimana kualitas multimedia interaktif dalam keterampilan 
membaca khususnya dalam membaca memindai jadwal perjalanan 
kereta api dan daftar susunan acara menurut pakar pembelajaran 
bahasa? 
4. Bagaimana kualitas multimedia interaktif dalam keterampilan 
membaca khususnya dalam membaca memindai jadwal perjalanan 
kereta api dan daftar susunan acara menurut guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia SD Kanisius Gayam? 
5. Bagaimana kualitas multimedia interaktif dalam keterampilan 
membaca khususnya membaca memindai jadwal perjalanan kereta api 














3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Sugiyono (2011:297) mengatakan “metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. Dalam penelitian ini 
peneliti mengembangkan multimedia interaktif untuk keterampilan membaca 
bahasa Indonesia kelas V SD Kanisius Gayam. Produk yang dihasilkan berupa 
multimedia interaktif, dan modul siswa. Dalam pengembangan ini, langkah-
langkah pengembangan hanya dibatasi dengan uji coba prototype produk. 
3.2 Setting Penelitian 
3.2.1 Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah 43 siswa kelas V SD Kanisius Gayam 
Yogyakarta sebagai subjek analisis kebutuhan, dan 19 siswa kelas VA SD 
Kanisius Gayam Yogyakarta sebagai subjek uji coba penelitian. 
3.2.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SD Kanisius Gayam Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Ki Mangunsarkoro 80 Yogyakarta sebagai tempat penelitian.  
3.2.3 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama enam bulan, terhitung dari bulan 
Januari sampai Juli. Penelitian diawali dengan memberikan angket untuk analisis 
kebutuhan kepada 43 siswa kelas V SD Kanisius Gayam pada bulan Januari. 
Selanjutnya, pada bulan Februari hingga Maret peneliti membuat produk yang 
dikembangkan untuk validasi produk oleh guru, ahli materi, serta pakar media. 
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3.3 Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan ini mengarah pada prototype software 
multimedia dan modul media pembelajaran. Prosedurnya penelitian ini diadaptasi 
dari Sugiyono (2011), prosedurnya dapat dilihat dalam tahap-tahap yang terdapat 
pada bagan 3.1. 
Bagan 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan 
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Tahap pertama penelitian ini mengkaji standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dari materi pembelajaran yang diambil. Peneliti mengambil materi 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V aspek membaca. Selanjutnya peneliti 
menyusun silabus dan RPP pembelajaran yang ingin dikembangkan Kajian 
penyusunan silabus dan RPP dapat dilihat pada lampiran halaman 77-88. 
Tahap kedua adalah tahap pengembangan program pembelajaran. 
Pemrogaman pembelajaran diawali dengan analisis kebutuhan kepada siswa kelas 
V SD Kanisius Gayam. Analisis kebutuhan ini bertujuan mengetahui karakteristik 
dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas V semester 2 
aspek membaca. Tahap ini memberikan informasi kepada peneliti sebagai bahan 
pertimbangan untuk tahap selanjutnya. Rekapitulasi untuk kuesioner analisis 
kebutuhan dapat di lihat pada lampiran halaman 39. 
Tahap ketiga adalah mendesain produk multimedia dan modul media 
pembelajaran. Peneliti mengumpulkan materi dan bahan untuk selanjutnya 
diproses sebagai produk multimedia dan modul pembelajaran. Tahap ini hasilnya 
nanti yang diharapkan sebagai prototype media pembelajaran yang 
dikembangkan. 
 Tahap keempat adalah validasi. Produk divalidasai oleh pakar 
pembelajaran, pakar media, guru, dan siswa. Setelah divalidasi produk  
selanjutnya dianalisis kembali dan direvisi oleh peneliti.  Setelah itu, produk 
divalidasi lagi dengan melakukan uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilakukan 
oleh siswa kelas V SD Kanisius Gayam.  Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
masukan dari siswa yang memakai produk secara langsung. 
Terakhir adalah melakukan revisi dari masukan-masukan yang telah 
diterima selama validasi dan uji lapangan. Hasil revisi tersebut yang nantinya 
merupakan prototipe pengembangan multimedia interaktif untuk keterampilan 









3.4 Uji Coba Produk  
Uji coba produk dilakukan dengan tujuan untuk mendapat masukan dan 
penilaian kelayakan produk dan modul yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut 
akan dijabarkan desain uji coba dan subjek uji coba. 
 
3.4.1 Desain Uji Coba 
Uji coba dilakukan dalam tiga tahapan. Tahap pertama dilakukan uji 
kelayakan media pembelajaran oleh pakar pembelajaran bahasa Indonesia, pakar 
media, serta guru bahasa Indonesia. Pakar-pakar tersebut dipilih karena pakar-
pakar tesebut dianggap memiliki kemampuan untuk melakukan uji kelayakan 
media pembelajaran tersebut. Setelah mendapatkan masukan dan penilaian pada 
tahap pertama, peneliti melakukan analisis dan merevisi masukan yang diterima. 
Kemudian pada tahap kedua dilakukan lagi uji kelayakan oleh pakar pembelajaran 
bahasa Indonesia, pakar media, serta guru bahasa Indonesia. Selanjutnya peneliti 
melakukan analisis kedua untuk merevisi media pembelajaran yang akan 
diujicobakan di lapangan. Pada tahap ketiga peneliti melakukan uji coba lapangan 
pada siswa kelas V SD Kanisius Gayam untuk mendapat masukan kelayakan dari 
siswa di lapangan.  
Setelah melalui tiga tahapan tersebut, peneliti memperoleh masukan dan 
penilaian untuk kelayakan multimedia serta modul yang akan digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia aspek membaca, dengan kompetensi dasar 
menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku-buku 
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dan 
sebagainya) yang dilakukan melalui membaca memindai. 
3.4.2 Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas V 
SD Kanisius Gayam tahun ajaran 2011/2012.  
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3.5 Instrumen Penelitian 
3.5.1 Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang berupa komentar 
dan saran dari penilaian pakar pembelajaran bahasa, pakar media, guru, dan siswa. 
Data kuantitatif merupakan nilai dari analisis kebutuhan siswa dan nilai yang 
diberikan oleh pakar pembelajaran, pakar media, dan guru pada saat uji validasi 
serta nilai dari siswa saat uji lapangan. 
 
3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner. 
Kuesioner tersebut digunakan untuk menilai dan mengukur kelayakan produk 
yang dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner yang digunakan peneliti adalah 
kuesioner untuk analisis kebutuhan dan kuesioner penilaian produk oleh pakar 
pembelajaran, pakar media, guru, dan siswa. Kuesioner analisis kebutuhan 
digunakan untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran, sedangkan kuesioner penilaian untuk mengetahui kelayakan produk 
yang dikembangkan sebelum diujicobakan ke lapangan. Kuesioner penilaian 
disusun berdasarkan indikator-indikator yang akan dinilai oleh pakar 
pembelajaran bahasa, pakar media, guru, dan siswa. Kuesioner tersebut dapat 
dilihat pada lampiran tabel 3.2 (kuesioner untuk pakar pembelajaran dan guru), 
tabel 3.3 (kuesioner untuk pakar media), dan tabel 3.4 (kuesioner untuk siswa). 
Hasil kuesioner tersebut nantinya akan digunakan untuk menyempurnakan media 
dan modul pembelajaran yang dikembangkan peneliti. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dalam tiga 
tahap. Tahap pertama dan kedua data produk diperoleh dari penilaian pakar 
pembelajaran bahasa, pakar media, serta guru bahasa Indonesia kelas V SD 
Kanisius Gayam. Setelah data diterima, peneliti menganalisis data tersebut dan 
melakukan revisi pada produk. Selanjutnya pada tahap ketiga data diperoleh 
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dengan melakukan uji coba produk kepada siswa kelas VA SD Kanisisus Gayam. 
Data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan setelah kegiatan uji coba 
pembelajaran menggunakan media dan modul yang dikembangkan peneliti. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam kegiatan uji coba, data diklasifikasikan menjadi dua yaitu berupa 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang berupa komentar, kritik 
dan saran yang dikemukakan oleh pakar pembelajaran bahasa, pakar media, guru, 
dan siswa dihimpun dan disarikan untuk memperbaiki multimedia dan modul 
pembelajaran yang dikembangkan. Data kuantitatif diperoleh dari skor yang 
diberikan oleh pakar pembelajaran bahasa, pakar media, guru, dan siswa. 
Selanjutnya, data tersebut dikonversikan menjadi data kualitatif dengan 
menggunakan konversi data kuantitatif ke data kualitatif Skala Lima menurut 
Sukardjo (2008:101). Skala penilaian memberi lima pilihan untuk menilai produk 
yang dikembangkan, yaitu: sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3), kurang baik 
(2), dan sangat kurang baik (1). 
 




Rerata ideal     :  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  
Simpangan baku ideal (Sbi)  :  (skor maksimal ideal -  skor minimal ideal)  
     : Skor aktual 
 
Interval Skor Kategori 
 > + 1,80 SBi Sangat Baik 
+ 0,60 Sbi <   ≤  + 1, 80SBi Baik 
– 0,60 Sbi <   ≤ + 0,60SBi Cukup Baik 
– 1,80 Sbi <   ≤   – 0,60SBi Kurang 
  ≤   – 1,80SBi Sangat Kurang 





Dalam bab ini akan diuraikan (1) data analisis kebutuhan, (2) deskripsi 
produk awal, (3) data uji coba dan revisi produk, (4) kajian produk akhir. 
4.1 Data Analisis Kebutuhan 
Media pembelajaran bahasa Indonesia dikembangkan berdasarkan analisis 
kebutuhan yang disimpulkan setelah mengolah data analisis kebutuhan tersebut. 
Data analisis kebutuhan diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi siswa kelas V 
SD Kanisius Gayam.  Hasil analisis kebutuhan tersebut yang menjadi dasar dari 
pengembangan media pembelajaran bahasa Indonesia. Kuesioner data analisis 
kebutuhan ini mengajak siswa untuk menganalisis pembelajaran bahasa Indonesia 
yang telah mereka lakukan. Hal ini dilakukan karena siswa mengalami secara 
langsung proses pembelajaran di kelas. 
4.1.1 Data Analisis Kebutuhan Siswa 
Kuesioner analisis kebutuhan siswa terdiri dari delapan pertanyaan 
untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa, 88,09% siswa menjawab guru telah 
memakai alat pelajaran. Untuk alat pelajaran yang digunakan siswa 
menjawab, 42,55% menggunakan papan tulis, 1,06% menggunakan 
komputer/multimedia, 41,48% menggunakan buku/LKS, dan 10,63% 
menggunakan gambar. Perlu tidaknya alat pelajaran yang memakai LKS 
dan multimedia/komputer secara bersama-sama untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, 90% siswa menjawab perlu. Selanjutnya, untuk 
tampilan multimedia pembelajaran, 28,42% siswa menyukai gambar, 
23,15% menyukai teks, 20% menyukai video, 14,73 menyukai animasi, 
dan 12,63 menyukai musik/narasi. Untuk keterampilan berbahasa, 50% 
siswa menjawab sebaiknya mengembangkan keempat keterampilan 
berbahasa. Tetapi peneliti memilih mengembangkan keterampilan 
berbahasa aspek membaca khususnya membaca memindai sesuai dengan 
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latar belakang penelitian ini. Penggunaan tema, 21,42% siswa menyukai 
tema alam dan 16,66 menyukai tema lingkungan. Untuk menyesuaikan 
tema, peneliti memilih tema transportasi yang di dalamnya dekat dengan 
lingkungan dan alam. 
4.1.2 Data Analisis Kebutuhan Guru 
Kuesioner analisis kebutuhan guru terdiri dari sebelas pertanyaan. 
Berdasarkan kuesioner tersebut (lihat lampiran halaman 52), guru masih 
menggunakan papan tulis dalam pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran yang memadukan LKS dan multimedia pun belum pernah 
digunakan. Menurut kuesioner hal tersebut dikarenakan sekolah belum 
menyediakan media tersebut. Selain itu, penggunaan multimedia 
pembelajaran dirasakan perlu segera dikembangkan untuk membantu 
siswa lebih cepat memahami dan menguasai materi pembelajaran.  
Jadi, media pembelajaran interaktif ini sangat diharapkan oleh siswa 
maupun guru dalam proses pembelajaran. Kesimpulan ini ditarik dari hasil 
analissi kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti. Media pembelajaran 
interaktif diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami dan menguasai 
materi lebih cepat. 
4.2 Deskripsi Produk Awal 
Pengembangan produk terdiri dari 5 tahap, (1) penyusunan silabus, (2) 
penyusunan RPP, (3) pembuatan storyboard, (4) pembuatan powerpoint, dan (5) 
pembuatan modul pembelajaran sesuai dengan powerpoint.  
4.2.1 Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan silabus dilakukan pada tahap awal penelitian ini. Silabus 
disusun sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
dipilih. Silabus ini nantinya sebagai pedoman penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Setelah silabus tersusun, selanjutnya peneliti menyusun 
RPP. Penyusunan RPP menggunakan format Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) 
dari Kanisius. RPP dirancang dalam dua kali pertemuan untuk kegiatan 
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pembelajarannya. Selanjutnya silabus dan RPP dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing. Dalam penyusunan silabus dan RPP perlu beberapa revisi untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Dari dosen pembimbing, 
selanjutnya silabus dan RPP dikonsultasikan dengan guru bidang studi bahasa 
Indonesia SD tempat penelitian. 
4.2.2 Storyboard  
Storyboard merupakan rancangan atau rencana produk yang akan dibuat. 
Storyboard berupa gambaran produk yang akan dikembangkan. Produk nantinya 
harus sesuai dengan storyboard yang telah dirancang. 
4.2.3 Multimedia 
 Multimedia yang dikembangkan menggunakan program Microsoft Office 
Power Point 2010 dengan memadukan beberapa program lain seperti Audacity 1.3 
Beta. Pembuatan powerpoint ini harus sesuai dengan RPP dan mengacu pada 
beberapa sumber untuk mencari materi. Sumber tersebut diperoleh dari buku 
Bahasa Indonesia kelas V SD dan beberapa dari internet. Powerpoint ini 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Proses pembuatan powerpoint ini 
sedikit memakan waktu, karena harus mencari sumber, gambar, animasi, suara, 
dan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran. Setelah powerpoint ini selesai, 
tahap terakhir adalah pembuatan modul pembelajaran sesuai dengan powerpoint. 
Modul pembelajaran digunakan siswa untuk pegangan dalam pembelajaran. 
Produk media pembelajaran ini akhirnya berbentuk CD interaktif yang 
berisi media pembelajaran interaktif bahasa Indonesia. Komponennya antara lain 
petunjuk, kegiatan pembelajaran, referensi, serta penyusun. Komponen petunjuk 
berisi cara penggunaan media pembelajaran interaktif ini. Komponen kegiatan 
pembelajaran berisi  dua kegiatan pembelajaran yang masing-masing kegiatan 
pembelajaran memiliki komponen indikator, permainan, materi, evaluasi, dan 
lagu. Komponen referensi berisi sumber materi pembelajaran yang diambil. 
Sedangkan komponen penyusun berisi biodata penyusun media pembelajaran 
interaktif sendiri. 
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4.2.4 Modul Pembelajaran 
Modul media pembelajaran siswa berbentuk hardcopy. Modul 
dikembangkan dengan program Microsoft Office Publisher 2010 dan diubah 
datanya menjadi data PDF. Isi modul pembelajaran berisi indikator, materi 
pembelajaran, evaluasi, refleksi, serta aksi. Modul sebagai pegangan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif yang telah 
dibuat. Dengan dibuatnya modul ini diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4.3 Data Uji Coba dan Revisi Produk 
Hasil data uji coba berupa hasil validasi pakar pembelajaran bahasa, pakar 
media, guru bahasa Indonesia, serta siswa kelas V SD Kanisisus Gayam. Hasil 
validasi dari pakar pembelajaran bahasa, pakar media, dan guru bahasa Indonesia  
digunakan untuk revisi penyempurnaan produk sebelum uji coba lapangan kepada 
siswa. Hasil validasi uji coba lapangan digunakan untuk penyempurnaan produk 
pada akhir penelitian. Kualifikasi penyekoran hasil validasi menggunakan skala 
lima menurut Sukardjo (2008:101) seperti tabel berikut. 
Tabel 4.1 Konversi Skala Lima 
 
Keterangan : 
Rerata ideal     :  (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  
Simpangan baku ideal (SBi)  :  (skor maksimal ideal -  skor minimal ideal)  
     : Skor aktual 
Interval Skor Kategori 
 > + 1,80 SBi Sangat Baik 
+ 0,60 Sbi <   ≤  + 1, 80SBi Baik 
– 0,60 Sbi <   ≤ + 0,60SBi Cukup Baik 
– 1,80 Sbi <   ≤   – 0,60SBi Kurang 
  ≤   – 1,80SBi Sangat Kurang 
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Penghitungan skor konversi nilai skala lima dari data kuantitatif menjadi data 
kualitatif. 
Diketahui: 
Skor maksimal ideal: 5 
Skor minimal ideal: 1 
Rerata ideal ( ) : (5+1) = 3 
Simpangan baku ideal (Sbi)  :  (5-1) = 0,67 
Ditanyakan: 
Interval skor kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 
kurang baik. 
Jawaban: 
Kategori sangat baik   = X >  + 1,80 Sbi 
= X > 3 + (1,80.0,67) 
= X > 3 + 1,21 
= X > 4,21 
Kategori baik   =   + 0,60 SBi < X   + 1,80 SBi 
= 3 + (0,60 . 0,67) < X  3 + (1,80 . 0,67) 
= 3 + 0,40 < X  3 + 1,21 
= 3,40 < X  4,21 
Kategori cukup baik  =   - 0,60 SBi < X   + 0,60 SBi 
= 3 - (0,60 . 0,67) < X  3 + (0,60 . 0,67) 
= 3 - 0,40 < X  3 + 0,40 
= 2,60 < X  4,21 
Kategori kurang baik   =   - 1,80 SBi < X   - 0,60 SBi 
= 3 - (1,80 . 0,67) < X  3 - (0,60 . 0,67) 
= 3 – 1,21 < X  3 - 0,40 
= 1,79 < X  2,60 
Kategori sangat kurang baik = X   - 1,80 Sbi 
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    = X  3 - (1,80 . 0,67) 
    = X  3 - 1,21 
    = X  1,79 
 
Berdasarkan perhitungan ini diperoleh konversi data kuantitatif menjadi data 
kualitatif berikut. 
Tabel 4.2 Kriteria Skor Skala Lima 
Interval Skor Kriteria 
X > 4,21 Sangat baik 
3,40 < X  4,21 Baik 
2,60 < X  4,21 Cukup baik 
1,79 < X  2,60 Kurang baik 
X  1,79 Sangat kurang baik 
 
4.3.1 Deskripsi Data Validasi Pakar Pembelajaran Bahasa 
Validasi produk untuk materi dilakukan oleh seorang pakar pembelajaran 
bahasa yaitu Drs. J. Prapta Diharja, SJ, M.Hum, beliau adalah dosen di Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. 
Validasi pertama dilakukan pada tanggal 17 Februari 2012 dan validasi tahap 
kedua pada tanggal 8 Maret 2012. Validasi pakar pembelajaran bahasa dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas produk yang telah dibuat terlebih pada materi 
pembelajaran, maka diperlukan evaluasi materi meliputi aspek pembelajaran, 
kebenaran isi, komentar/saran umum, dan kesimpulan oleh pakar pembelajaran 
bahasa. Komentar/saran serta hasil validasinya dapat dilihat pada tabel 4.3 
(lampiran hal 42). 
Adapun hasil validitas pada tahap pertama dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kualitas media pembelajaran menurut pakar pembelajaran bahasa adalah 4,3 
dengan kriteria “sangat baik”, sedangkan rata-rata kualitas modul pembelajaran 
menurut pakar pembelajaran bahasa adalah 4,2 dengan kriteria “sangat baik”. 
Untuk komentar, terdapat beberapa bagian menurut pakar pembelajaran bahasa 
yang kurang sesuai atau yang seharusnya tercantum belum tercantum. Dari hasil 
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validitas tahap pertama ini peneliti merevisi produk sesuai saran dari pakar 
pembelajaran bahasa. Validitas tahap kedua dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kualitas media pembelajaran menurut pakar pembelajaran bahasa adalah 4,9 
dengan kriteria “sangat baik”, sedangkan rata-rata kualitas modul pembelajaran 
menurut pakar pembelajaran bahasa adalah 4,9 dengan kriteria “sangat baik”. 
Untuk komentar, terdapat satu bagian yang menurut pakar pembelajaran masih 
membingungkan. Hal tersebut selanjutnya direvisi untuk menyempurnakan 
produk yang dikembangkan. Kesimpulan dari pakar pembelajaran bahasa 
menyatakan bahwa produk tersebut layak digunakan/uji coba lapangan dengan 
sedikit revisi yang sudah dilakukan. 
4.3.1.1 Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan sesuai dengan tinjauan pakar pembelajaran 
bahasa. Dalam validitas tahap pertama revisi terdapat pada komponen indikator 
yang kurang sesuai, refleksi yang belum ada, petunjuk yang kurang praktis, serta 
kunci jawaban yang tidak diberikan pada produk. Saran tersebut sudah 
dilaksanakan kecuali pada kunci jawaban, karena kunci jawaban terdapat pada 
RPP yang telah dibuat. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada lampiran halaman 
97. 
4.3.2 Deskripsi Data Validasi Pakar Media 
Validasi produk untuk media pembelajaran dilakukan oleh seorang pakar 
media pembelajaran yaitu F. Chosa Kastuhandani, S.Pd. M.Hum, beliau adalah 
dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Sanata Dharma. 
Validasi tahap pertama dilakukan pada 17 Februari 2012 dan validasi tahap kedua 
dilakukan pada tanggal 10 Maret 2012. Validasi pakar media pembelajaran 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk yang telah dibuat terlebih pada 
kualitas media pembelajaran, maka diperlukan evaluasi meliputi aspek 
kemudahan penggunaan media, animasi, pemilihan warna, kejelasan suara 
komentar/saran umum, dan kesimpulan oleh pakar media pembelajaran. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
31 
 
Komentar/saran serta hasil validasinya dapat dilihat pada tabel 4.4 (lampiran hal 
44). 
Adapun hasil validitas tahap pertama dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kualitas media pembelajaran menurut pakar media pembelajaran adalah 3,3 
dengan kriteria “baik”, sedangkan rata-rata kualitas modul pembelajaran menurut 
pakar media pembelajaran adalah 3,7 dengan kriteria “baik”. Kesimpulan menurut 
pakar media pembelajaran tersebut produk layak digunakan/uji coba lapangan 
dengan revisi. Karena dalam validitas dari pakar media tidak terdapat saran dan 
komentar, peneliti merevisi produk sesuai dengan nilai yang masih kurang dalam 
penilaian produk. Validitas tahap kedua dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kualitas media pembelajaran menurut pakar media pembelajaran adalah 4 dengan 
kriteria “baik”, sedangkan rata-rata kualitas modul pembelajaran menurut pakar 
media pembelajaran adalah 4 dengan kriteria “baik”. Kesimpulan menurut pakar 
media pembelajaran tersebut produk layak digunakan/uji coba lapangan tanpa 
revisi. 
4.3.2.1 Revisi Produk 
Dalam validitas pakar media pembelajaran tidak terdapat saran maupun 
komentar. Peneliti merevisi produk sesuai dengan nilai, karena terdapat beberapa 
komponen yang masih mendapat nilai kurang. Pada tahap pertama komponen 
kualitas media dan modul pembelajaran nilainya masih kurang, peneliti 
memperbaiki beberapa komponen. Hasilnya pada validitas tahap kedua nilainya 
dapat meningkat dari sebelumnya. 
4.3.3 Data Validasi Guru Bahasa Indonesia 
Validasi guru dilakukan oleh guru bahasa Indonesia SD Kanisius Gayam. 
Validasi dari guru bahasa Indonesia diperlukan untuk melihat kualitas media dan 
modul yang akan dikembangkan untuk penelitian. Karena penelitian dilakukan di 
SD Kanisius Gayam, guru bahasa Indonesia di SD Kanisius Gayam sangat 
berperan untuk menilai kualitas produk tersebut. Hasil validasi oleh guru bahasa 
Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.5 (lampiran hal 46). 
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Adapun hasil validitasnya dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kualitas 
media pembelajaran adalah 4,6 dengan kriteria “sangat baik”, sedangkan nilai 
rata-rata kualitas modul pembelajaran adalah 4,7 dengan kriteria “sangat baik”. 
Kesimpulan dari guru bahasa Indonesia bahwa media dan modul pembelajaran 
layak digunakan/uji coba lapangan tanpa revisi.  
4.3.4 Data Validasi Lapangan 
Uji coba lapangan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 April 2012 
di kelas VA dengan jumlah responden sebanyak 19 siswa. Uji coba lapangan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan media pembelajaran dalam praktek 
sebenarnya di kelas. Dari uji coba ini dapat diketahui kekurangan media 
pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa Indonesia aspek membaca memindai, 
sehingga dapat disempurnakan kembali oleh peneliti. Dalam uji coba lapangan, 
siswa diminta menilai kelayakan tampilan media dan isi modul  melalui 
pembelajaran, seperti pada tabel 4.6 (lampiran hal 48) 
Hasil validitas untuk uji lapangan dapat disimpulkan bahwa kualitas 
tampilan produk saat uji coba lapangan memiliki nilai rata-rata 3,9 dengan kriteria 
“baik”. Di samping itu, terdapat beberapa saran dan komentar dari siswa. 
Masukan saran dan kritik dari siswa diambil untuk memperbaiki kualitas 
multimedia interaktif pada tahap revisi terakhir. 
4.4 Kajian Produk Akhir 
Pengembangan media pembelajaran interaktif bahasa Indonesia ini 
dikembangkan dengan menggunakan Microsoft Office Powerpoint 2010. 
Berdasarkan saran dan masukan dari pakar pembelajaran bahasa, pakar media, 
guru bahasa Indonesia, dan hasil uji lapangan, telah dilakukan perbaikan dan 
revisi pada produk ini. Produk akhir dikemas dalam CD untuk multimedia, dan 
untuk modul pembelajaran dicetak hardcopy berbentuk buku pelajaran. 
Berdasarkan kajian produk yang telah direvisi, dapat disimpulakan bahwa 
media pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kelayakan 
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untuk dijadikan panduan dalam kegiatan pembelajaran membaca meminda Bahasa 
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dari perolehan skor validasi berikut ini. 
Tabel 4.7 Perolehan Skor Validasi Produk 
No Penilaian Media Modul 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 Pakar Pembelajaran 
Bahasa 
4,6 “Sangat Baik” 4,5 “Sangat Baik” 
2 Pakar Media 3,6 “Baik” 3,8 “Baik” 
3 Guru Bahasa Indonesia 4,6 “Sangat Baik” 4,7 “Sangat Baik” 
4 Siswa Kelas V 3,9 (“Sangat Baik”) 
Rerata skor 4,2 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan multimedia interaktif untuk 
pelajaran bahasa Indonesia aspek membaca memindai dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Prosedur pengembangan multimedia interaktif ini melaui lima tahap, yaitu 
(1) kajian standar kompetensi dan materi, (2) pengembangan program 
pembelajaran, (3) mendesain dan memproduksi multimedia interaktif 
pembelajaran membaca memindai, (4) validasi, dan (5) revisi produk yang 
akhirnya menjadi prototipe pengembangan multimedia interaktif untuk 
keterampilan membaca memindai Bahasa Indonesia SD kelas V semester 
genap. 
2. Kualitas multimedia interaktif yang dikembangkan peneliti untuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V semester genap keterampilan 
membaca memindai tergolong sangat baik dan layak digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan skor validasi pakar pembelajaran bahasa yang memberikan skor 
media pembelajaran 4,3 untuk validasi pertama dan 4,9 untuk validasi 
kedua, sedangkan skor modul pembelajaran 4,2 untuk validasi pertama dan 
4,9 untuk validasi kedua. Pakar media memberikan skor media 
pembelajaran 3,3 untuk validasi pertama dan 4,0 untuk validasi kedua, 
sedangkan skor modul pembelajaran 3,7 untuk validasi pertama dan 4,0 
untuk validasi kedua. Guru bahasa Indonesia memberikan skor media 
pembelajaran 4,6 dan skor modul pembelajaran 4,7, untuk validasi 
lapangan siswa memberikan skor rerata untuk media pembelajaran dan 
modul pembelajaran 3,91. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Produk yang dikembangkan peneliti memiliki beberapa keterbatasan, di 
antaranya sebagai berikut. 
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1. Produk dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu keterampilan dan 
satu kompetensi dasar saja 
2. Produk jadi dari penelitian ini masih terbatas pada kemampuan peneliti 
dalam menggunakan Microsoft Office Powerpint 2010, yang seharusnya 
dapat menggunakan program Adobe Flash Player. 
3. Desain produk masih terbatas pada kemampuan peneliti, yang seharusnya 
bisa menggunakan program Corel Draw dan Adobe Photoshop dalam 
merancang mudul dan media pembelajaran. 
5.3 Saran 
Saran untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya produk dikembangkan dengan 
lebih dari satu keterampilan dan kompetensi dasar. Selain itu, perancangan 
pembuatan produk seharusnya sudah menggunakan program yang jauh lebih baru 
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Apakah Gurumu memakai alat pembelajaran saat 
mengajar Bahasa Indonesia?     
a. memakai alat pelajaran 37 88,09 
b. tidak memakai alat pelajaran 5 11,9 
2 
Alat pembelajaran apa yang sering dipergunakan 
gurumu saat mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia?     
a. papan tulis 40 42,55 
b. komputer/multimedia 1 1,06 
c. buku/LKS 39 41,48 
d. gambar 10 10,63 
e. lain-lain……………………. 4 4,25 
3 
Pernahkah gurumu mempergunakan alat pelajaran yang 
mempergunakan LKS dan multimedia dalam satu kali 
pertemuan mata pelajaran Bahasa Indonesia?     
a. pernah 17 40,47 
b. tidak pernah 25 59,52 
4 
Menurut kamu, perlu atau tidak alat pelajaran yang 
memakai LKS dan multimedia/komputer secara 
bersama-sama untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia?     
a. perlu 36 90 
b. tidak perlu 4 10 
5 
Apabila alat pelajaran yang memadukan LKS dan 
multimedia untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dikembangkan, tema-tema apa yang kamu sukai?     
a. alam 32 50,79 
b. lingkungan 17 26,98 
c. IPTEK 2 3,17 
d. sosial 10 15,87 
e. lain-lain……………………. 2 3,17 
6 
Apabila alat pelajaran yang menggabungkan LKS dan 
multimedia untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dikembangkan, unsur tampilan apa yang sebaiknya ada 
di dalamnya?     
a. gambar 27 28,42 
b. teks 22 23,15 
c. video 19 20 
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d. animasi 14 14,73 
e. musik/narasi 12 12,63 
f. lain-lain……………………. 1 1,05 
7 
Apabila alat pelajaran yang menggabungkan LKS dan 
multimedia untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dikembangkan, tema apa yang sebaiknya ada di 
dalamnya?     
  
a. alam 27 21,42 
b. sains 18 14,28 
c. fauna 22 17,46 
d. pariwisata 20 15,87 
e. sosial 18 14,28 
f. lingkungan 21 16,66 
8 
Apabila alat pelajaran yang menggabungkan LKS dan 
multimedia untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dikembangkan, sebaiknya dipergunakan untuk 
mempelajari keterampilan berbahasa apa?     
a. mendengarkan/menyimak 7 12,5 
b. membaca 9 16,07 
c. menulis 10 17,85 
d. berbicara 2 3,57 














Tabel 3.2 Aspek yang dinilai dalam kuesioner untuk pakar pembelajaran 
dan guru 
A. Kualitas Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai 
1. Komponen pembelajaran dalam media pembelajaran yang dikembangkan 
sangat memadai. 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam media 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan sasaran pembelajaran yang 
terdapat dalam kurikulum. 
3. Pemilihan materi dalam media  pembelajaran menarik dan sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik. 
4. Media pembelajaran yang dikembangkan mempermudah pemahaman materi 
pembelajaran. 
5. Sumber belajar yang terdapat dalam media pembelajaran yang dikembangkan 
sangat sesuai. 
6. Evaluasi yang terdapat dalam media pembelajaran yang dikembangkan sesuai 
dengan sasaran pembelajaran. 
7. Media pembelajaran yang dikembangkan mendukung kemandirian belajar 
peserta didik. 
8. Penggunaan bahasa mudah dipahami sesuai dengan perkembangan kognitif 
siswa. 
9. Wacana dalam media pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan 
keterampilan  membaca siswa khususnya membaca memindai. 
 








B. Kualitas Modul Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai 
1. Komponen pembelajaran dalam modul pembelajaran yang dikembangkan 
sangat lengkap. 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam modul 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai untuk siswa kelas V SD. 
3. Materi dalam modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai untuk siswa kelas 
V SD. 
4. Materi dalam modul pembelajaran mudah dipahami. 
5. Sumber belajar dalam modul bervariasi. 
6. Evaluasi belajar dalam modul pembelajaran sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar.  
7. Modul pembelajaran yang dikembangkan mudah dalam penilaian belajar 
peserta didik. 
8. Penggunaan bahasa dan pilihan kata mudah dipahami serta sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa. 
9. Wacana dalam modul mampu meningkatkan keterampilan  membaca siswa 
khususnya membaca memindai. 
10. Materi yang terdapat dalam modul membantu siswa dalam membaca memindai. 
 
Tabel 3.3 Aspek yang dinilai dalam kuesioner untuk pakar media 
A. Kualitas Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai 
1. Pemilihan huruf dan warna teks dalam media yang dikembangkan sangat 
sesuai. 
2. Kejelasan dan kecepatan narasi dalam media pembelajaran sangat sesuai. 
3. Kejelasan dan ketepatan pemilihan gambar/foto  dan video yang 
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No. Aspek yang dinilai 
dipergunakan dalam media pembelajaran. 
4. Teks dalam media pembelajaran mudah dibaca. 
5. Kemudahan penggunaan dan penempatan tombol dalam media pembelajaran. 
6. Petunjuk penggunaan media mudah dipahami dan dilakukan. 
7. Media yang dikembangkan menggunakan lebih dari satu media, seperti kata-
kata dengan gambar atau narasi dengan animasi. 
8. Terdapat penyajian media yang saling berdekatan  atau berdampingan. 
9. Media pembelajaran yang dikembangkan sangat ringkas. 
10. Desain media yang dikembangkan mampu memperkuat pengetahuan peserta 
didik.   
B. Kualitas Modul Pembelajaran 
 
No. Aspek yang dinilai 
1. Tema modul sesuai dan menarik peserta didik. 
2. Komponen pembelajaran dalam modul pembelajaran yang dikembangkan 
sangat lengkap. 
3. Komponen modul pembelajaran disajikan secara sistematis. 
4. Komponen modul pembelajaran mudah dipahami dan dipergunakan dalam 
pembelajaran. 
5. Petunjuk dalam modul pembelajaran sangat mudah diikuti. 
6. Pemilihan warna dan huruf sangat sesuai dengan perkembangan peserta didik. 
7. Pemilihan gambar/foto sangat tepat dan sesuai untuk setiap komponen modul. 
8. Teks dalam modul mudah dibaca. 
9. Ruang jawab pada modul tidak berlebihan atau sesuai dengan tuntutan 
jawaban soal. 
10. Setiap komponen modul berkaitan dengan komponen yang terdapat dalam 
media pembelajaran. 




Tabel 3.4 Aspek yang dinilai dalam kuesioner untuk siswa 
A. Kualitas Media dan Modul Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai 
1. Media dan modul pembelajaran yang dipergunakan dalam pembelajaran 
menarik perhatian. 
2. Warna dan huruf pada media dan modul pembelajaran dapat dibaca dan jelas. 
3. Warna tampilan media dan modul pembelajaran menarik perhatian. 
4. Gambar/foto dan video dalam media dan modul pembelajaran dapat dilihat 
jelas. 
5. Gambar/foto dan video dalam media dan modul pembelajaran menarik minat 
belajar Anda. 
6. Petunjuk dalam media dan modul pembelajaran mudah dimengerti. 
7. Bahasa dalam media dan modul pembelajaran mudah dipahami. 
8. Anda dapat menggunakan media dan modul pembelajaran secara mandiri. 
9. Materi dalam media dan modul pembelajaran mudah dimengerti. 
10. Anda senang menggunakan media dan modul pembelajaran ini untuk mata 














Tabel 4.3 Rekapitulasi Validasi Pakar Pembelajaran Bahasa 
A. Kualitas Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 1 Validasi 2 
1. Komponen pembelajaran dalam media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat memadai. 
4 5 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam 
media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan 
sasaran pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum. 
4 5 
3. Pemilihan materi dalam media  pembelajaran menarik dan 
sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. 
5 5 
4. Media pembelajaran yang dikembangkan mempermudah 
pemahaman materi pembelajaran. 
4 4 
5. Sumber belajar yang terdapat dalam media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat sesuai. 
5 5 
6. Evaluasi yang terdapat dalam media pembelajaran yang 
dikembangkan sesuai dengan sasaran pembelajaran. 
4 5 
7. Media pembelajaran yang dikembangkan mendukung 
kemandirian belajar peserta didik. 
4 5 
8. Penggunaan bahasa mudah dipahami sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa. 
4 5 
9. Wacana dalam media pembelajaran yang dikembangkan 
mampu meningkatkan keterampilan  membaca siswa 
khususnya membaca memindai. 
 
5 5 
10. Materi yang terdapat dalam media membantu siswa dalam 
membaca memindai. 
4 5 
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B. Kualitas Modul Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 1 Validasi 2 
1. Komponen pembelajaran dalam modul pembelajaran yang 
dikembangkan sangat lengkap. 
4 5 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam 
modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai untuk siswa 
kelas V SD. 
4 5 
3. Materi dalam modul pembelajaran yang dikembangkan 
sesuai untuk siswa kelas V SD. 
5 5 
4. Materi dalam modul pembelajaran mudah dipahami. 4 5 
5. Sumber belajar dalam modul bervariasi. 4 5 
6. Evaluasi belajar dalam modul pembelajaran sesuai dengan 
indikator dan kompetensi dasar.  
4 4 
7. Modul pembelajaran yang dikembangkan mudah dalam 
penilaian belajar peserta didik. 
4 5 
8. Penggunaan bahasa dan pilihan kata mudah dipahami serta 
sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 
4 5 
9. Wacana dalam modul mampu meningkatkan keterampilan  
membaca siswa khususnya membaca memindai. 
5 5 
10. Materi yang terdapat dalam modul membantu siswa dalam 
membaca memindai. 
4 5 


















Tabel 4.4 Rekapitulasi Validasi Pakar Media 
A. Kualitas Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 1 Validasi 2 
1. Pemilihan huruf dan warna teks dalam media yang 
dikembangkan sangat sesuai. 
3 4 
2. Kejelasan dan kecepatan narasi dalam media pembelajaran 
sangat sesuai. 
2 4 
3. Kejelasan dan ketepatan pemilihan gambar/foto  dan video 
yang dipergunakan dalam media pembelajaran. 
3 4 
4. Teks dalam media pembelajaran mudah dibaca. 3 4 
5. Kemudahan penggunaan dan penempatan tombol dalam 
media pembelajaran. 
2 4 
6. Petunjuk penggunaan media mudah dipahami dan 
dilakukan. 
4 4 
7. Media yang dikembangkan menggunakan lebih dari satu 
media, seperti kata-kata dengan gambar atau narasi dengan 
animasi. 
4 4 
8. Terdapat penyajian media yang saling berdekatan  atau 
berdampingan. 
4 4 
9. Media pembelajaran yang dikembangkan sangat ringkas. 4 4 
10. Desain media yang dikembangkan mampu memperkuat 
pengetahuan peserta didik.   
4 4 
Rerata skor 3,3 4,0 
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B. Kualitas Modul Pembelajaran 
 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 1 Validasi 2 
1. Tema modul sesuai dan menarik peserta didik. 4 4 
2. Komponen pembelajaran dalam modul pembelajaran yang 
dikembangkan sangat lengkap. 
3 4 
3. Komponen modul pembelajaran disajikan secara 
sistematis. 
4 4 
4. Komponen modul pembelajaran mudah dipahami dan 
dipergunakan dalam pembelajaran. 
4 4 
5. Petunjuk dalam modul pembelajaran sangat mudah diikuti. 4 4 
6. Pemilihan warna dan huruf sangat sesuai dengan 
perkembangan peserta didik. 
3 4 
7. Pemilihan gambar/foto sangat tepat dan sesuai untuk setiap 
komponen modul. 
3 4 
8. Teks dalam modul mudah dibaca. 4 4 
9. Ruang jawab pada modul tidak berlebihan atau sesuai 
dengan tuntutan jawaban soal. 
4 4 
10. Setiap komponen modul berkaitan dengan komponen yang 
terdapat dalam media pembelajaran. 
4 4 
Rerata skor 3,7 4,0 
















Tabel 4.5 Rekapitulasi Validasi Guru 
A. Kualitas Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 
1. Komponen pembelajaran dalam media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat memadai. 
5 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam media 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan sasaran pembelajaran 
yang terdapat dalam kurikulum. 
5 
3. Pemilihan materi dalam media  pembelajaran menarik dan sesuai dengan 
taraf perkembangan peserta didik. 
5 
4. Media pembelajaran yang dikembangkan mempermudah pemahaman 
materi pembelajaran. 
4 
5. Sumber belajar yang terdapat dalam media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat sesuai. 
4 
6. Evaluasi yang terdapat dalam media pembelajaran yang dikembangkan 
sesuai dengan sasaran pembelajaran. 
5 
7. Media pembelajaran yang dikembangkan mendukung kemandirian 
belajar peserta didik. 
5 
8. Penggunaan bahasa mudah dipahami sesuai dengan perkembangan 
kognitif siswa. 
4 
9. Wacana dalam media pembelajaran yang dikembangkan mampu 




10. Materi yang terdapat dalam media membantu siswa dalam membaca 
memindai. 
5 
Rerata skor 4,6 
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B. Kualitas Modul Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Skor 
Validasi 
1. Komponen pembelajaran dalam modul pembelajaran yang 
dikembangkan sangat lengkap. 
5 
2. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dalam modul 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai untuk siswa kelas V SD. 
5 
3. Materi dalam modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai untuk 
siswa kelas V SD. 
5 
4. Materi dalam modul pembelajaran mudah dipahami. 4 
5. Sumber belajar dalam modul bervariasi. 5 
6. Evaluasi belajar dalam modul pembelajaran sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar.  
5 
7. Modul pembelajaran yang dikembangkan mudah dalam penilaian belajar 
peserta didik. 
4 
8. Penggunaan bahasa dan pilihan kata mudah dipahami serta sesuai 
dengan perkembangan kognitif siswa. 
5 
9. Wacana dalam modul mampu meningkatkan keterampilan  membaca 
siswa khususnya membaca memindai. 
4 
10. Materi yang terdapat dalam modul membantu siswa dalam membaca 
memindai. 
5 
Rerata skor 4,7 
















Tabel 4.6 Rekapitulasi Validasi Siswa 
A. Kualitas Media dan Modul Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Media dan modul pembelajaran yang dipergunakan 
dalam pembelajaran menarik perhatian. 
 1 8 6 4 
2. Warna dan huruf pada media dan modul 
pembelajaran dapat dibaca dan jelas. 
  6 7 6 
3. Warna tampilan media dan modul pembelajaran 
menarik perhatian. 
 1 5 10 3 
4. Gambar/foto dan video dalam media dan modul 
pembelajaran dapat dilihat jelas. 
  3 8 8 
5. Gambar/foto dan video dalam media dan modul 
pembelajaran menarik minat belajar Anda. 
 1 3 12 3 
6. Petunjuk dalam media dan modul pembelajaran 
mudah dimengerti. 
1  5 10 3 
7. Bahasa dalam media dan modul pembelajaran 
mudah dipahami. 
  4 8 7 
8. Anda dapat menggunakan media dan modul 
pembelajaran secara mandiri. 
 2 1 12 4 
9. Materi dalam media dan modul pembelajaran 
mudah dimengerti. 
 1 3 12 3 
10. Anda senang menggunakan media dan modul 
pembelajaran ini untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
  2 9 8 
Jumlah 1 6 40 94 49 
Jumlaj x skala penilaian 1 12 120 376 245 












Kuesioner Analisis Kebutuhan Guru  
 







































Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa 1 
 


























Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa 2 
 
 

























Penilaian Kualitas Media dan Modul Pembelajaran oleh Pakar 
Pemebelajaran Bahasa 
 




















Penilaian Kualitas Media dan Modul Pembelajaran oleh Pakar Media 






















Penilaian Kualitas Media dan Modul Pembelajaran oleh Guru 
 















Penilaian Kualitas Media dan Modul Pembelajaran oleh Siswa 
 























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PPR 
 
Satuan Pendidikan : SD Kanisius Gayam 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Membaca 
Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca 
cerita anak. 
B. Kompetensi Dasar 
Menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku-buku 
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dll) 
yang dilakukan melalui membaca memindai. 
C. Indikator 
Competence (kompetensi) 
Siswa mampu : 
 Menjelaskan cara membaca jadwal perjalanan kereta 
 Menemukan secara cepat dan tepat informasi yang diperlukan atau diminta 
oleh guru atau teman berdasarkan, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, 
dan daftar menu. 
Conscience (hati nurani) 
Siswa mampu : 
 Mampu mengkritisi informasi yang diterima dalam kehidupan sehari-hari. 
Compassion (kepedulian sosial) 
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Siswa mampu : 
 Menentukan niat-niat yang akan dilakukan dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kepedulian sosial. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Competence (kompetensi) 
 Siswa dapat mencari informasi secara cepat 
 Siswa dapat menjelaskan perjalanan kereta dan daftar susunan acara dalam 
bentuk kalimat, serta menjelaskan pemakaian petunjuk buku telepon dalam 
kalimat sederhana. 
 Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru mengenai jadwal 
perjalanan kereta, petunjuk buku telepon, dan daftar susunan acara. 
Conscience (hati nurani) 
 Siswa dapat mengkritisi informasi yang diterima dalam kehidupan sehari-
hari. 
Compassion (kepedulian sosial) 
 Siswa dapat menentukan niat-niat yang akan dilakukan dalam masyarakat 
untuk mewujudkan kepedulian sosial. 
 
E. Materi Ajar 
Jadwal perjalanan, susunan acara, petunjuk buku telepon. 
 
F. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
1. Pendekatan : Paradigma Pembelajaran Reflektif 
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Nilai Kemanusiaan 
Kerjasama, tanggung jawab, percaya diri, kreatif, kepedulian, toleransi. 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 40 menit) 
Kegiatan awal (10 menit) 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81 
 
 Salam, doa, absensi 
 Motivasi 
a.  Konteks 
Apersepsi  
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang pembelajaran,serta 
dijelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 
Kegiatan inti (60 menit) 
b. Pengalaman 
 Guru menunjukkan contoh jadwal perjalanan kereta 
 Guru membagi siswa dalam kelompok. 
 Siswa berkumpul sesuai kelompok dan guru membagi contoh 
jadwal perjalanan kereta pada masing-masing kelompok 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang jadwal perjalanan kereta 
 Siswa berdiskusi dalam kelompok dalam membaca jadwal 
perjalanan kereta 
 Siswa menuliskan cara membaca jadwal perjalanan kereta 
c. Refleksi  
 Siswa berefleksi bersama guru : 
1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran ini? 
2. Apakah kesulitan yang kamu hadapi saat mengikuti pelajaran 
ini? 
3. Apa harapanmu setelah mempelajari materi hari ini? 
 
d. Aksi  
 Siswa membuat rumusan tentang aksi yang akan dilakukan. 
1. Bagaimana cara kamu menerapkan pelajaran ini? 
2. Bagaimana kamu menanggapi informasi yang telah kamu 
terima? 
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 Siswa membuat pernyataan untuk selalu memberikan informasi 
yang benar dan tepat kepada orang lain. 
e. Evaluasi 
 Siswa mengerjakan soal evaluasi dari guru 
Kegiatan akhir (10 menit) 
 Siswa mengumpulkan semua tugas kepada guru 
 Siswa diberi tugas untuk membawa surat kabar yang di dalamnya 
termuat daftar susunan acara TV untuk pertemuan selanjutnya. 
 Doa dan salam penutup 
 
2. Pertemuan kedua (2 x 40 menit) 
Kegiatan awal (10 menit) 




Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang pembelajaran,serta 
dijelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan inti (60 menit) 
b. Pengalaman 
 Siswa diminta untuk mengeluarkan surat kabar yang dibawa dari 
rumah 
 Siswa membentuk kelompok 
 Siswa dalam kelompok berdiskusi tentang buku petunjuk telepon 
dan daftar susunan acara dari surat kabar 
 Siswa mencari informasi yang ditanyakan guru dari petunjuk buku 
telepon daftar susunan acara tersebut 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang buku telepon dan daftar 
susunan acara. 
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 Siswa menuliskan isi daftar susunan acara yang diperoleh secara 
singkat. 
 Siswa menuliskan cara pemakaian petunjuk buku telepon dalam 
kalimat sederhana. 
 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil belajar. 
d. Refleksi 
 Siswa berefleksi bersama guru : 
1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran ini? 
2. Apakah kesulitan yang kamu hadapi saat mengikuti pelajaran 
ini? 
3. Apa harapanmu setelah mempelajari materi hari ini? 
 
f. Aksi 
 Siswa membuat rumusan tentang aksi yang akan dilaksanakan. 
1. Bagaimana cara kamu menerapkan pelajaran ini? 
2. Bagaimana kamu menanggapi informasi yang telah kamu 
terima? 
 Siswa membuat pernyataan untuk selalu memberikan informasi 
yang diketahuinya jika dibutuhkan orang lain. 
 
g. Evaluasi 
 Siswa mengerjakan soal evaluasi dari guru. 
Kegiatan akhir (10 menit) 
 Siswa mengumpulkan semua tugas kepada guru 
 Doa dan salam penutup 
I. Kecakapan Hidup 
1. Kecakapan dalam berpikir kritis 
2. Kesadaran sebagai makhluk sosial 
3. Percaya diri 
4. Menghargai dan menilai pendapat orang lain 
J. Sumber dan Media 




Suyoto dan Salim. (2010). Mandiri bahas Indonesia. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 
Murni. (2008). Bahasa Indonesia 5. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Media 
 Daftar jadwal perjalanan kereta 
 Buku telepon 




Indikator Pencapaian Soal Penilaian Bobot Penilaian 
Competence (akademik/ 
keterampilan) 
1. Menemukan secara 
cepat dan tepat 
informasi yang 
diperlukan atau diminta 
oleh guru atau teman. 
 
 
1. Dari jadwal perjalanan 
kereta api di smping, 
manakah kereta api 
tujuan Jakarta yang 
memiliki waktu 
tempuh paling cepat 
tiba di tujuan. 
2. Antara pukul 18.00 
sampai 19.00, kereta 
api apa saja yang 
berangkat dari stasiun 
Tugu? 
3. Kereta api tujuan 
Surabaya apakah yang 
memiliki waktu 
tempuh paling lama? 
4. Sebutkan acara apa 
saja yang tayang di 
televisi pada pukul 
7.00,12.00, dan 15.00! 
5. Sebutkan acara berita 
apa saja yang ada 
dalam dalam susunan 


































Tulislah tanggapan kamu 
tentang susunan acara 






2. Non tes 
 
Indikator Pencapaian Soal Penilaian Bobot Penilaian 
Competence (akademik/ 
keterampilan) 





Jelaskan bagaimana cara 
membaca jadwal 
perjalanan kereta yang 







1. Menentukan niat-niat 
yang akan dilakukan 














Yogyakarta, 10 Februari 2012 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Kelas 
 
 








No Kriteria Penilaian Skor 
Pertemuan pertama 
1. Siswa mampu menjawab dengan tepat 2 
   
2. Siswa mampu menjawab dengan tepat 2 
 Siswa menjawab tidak lengkap 1 
   
3. Siswa mampu menjawab dengan tepat 2 
Pertemuan kedua 
1.  Siswa mampu menyebutkan semua acara pada jam tersebut 4 
 Siswa mampu menyebutkan masing-masing 3 acara pada 
jam tersebut 
3 
 Siswa mampu menyebut masing-masing 2 acara pada jam 
tersebut 
2 
 Siswa mampu menyebut masing-masing 1 acara pada jam 
tersebut 
1 
2. Siswa mampu menyebutkan semua acara berita 3 
 Siswa mampu menyebutkan 4 acara berita 2 
 Siswa mampu menyebutkan 2 acara berita 1 
   
3. Siswa mampu menulis tanggapan positif dan negatif tentang 
susunan acara tersebut  
3 
 Siswa mampu menulis tanggapan positif saja atau negatif 
saja tentang susunan acara tersebut 
2 
 Siswa mampu menulis tanggapan tapi tidak sesuai dengan 











Menjelaskan cara membaca jadwal perjalanan kereta yang sudah dibaca di depan 
kelas. 
Penilaian : 
Berilah tanda (√) pada pernyataan yang sesuai! 
No Indikator Penilaian Skor (1-4) 




tentang jadwal perjalanan 
kereta 
    
2 Gaya bicara Berbicara dengan artikulasi 
jelas dan intonasi yang tepat 
    
3 Pilihan kata Penggunaan kata-kata baku dan 
runtut 
    
4 Ekspresi Menampilkan ekspresi dalam 
memberikan informasi 





4 = Sangat Tinggi 
3 = Tinggi 
2 = Rendah 
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PENILAIAN PRODUK (RENCANA KEGIATAN) 
Menyusun rencana untuk melaksanakan niat-niat dalam mewujudkan kepedulian 
dalam memberikan informasi yang benar dan tepat di masyarakat! 
Penilaian : 
Berilah tanda (√) pada pernyataan yang sesuai! 
No Indikator Penilaian Skor (1-4) 
1 2 3 4 
1 Bentuk rencana Bersifat konkret dan dapat 
dilaksanakan. 
    
2 Isi kegiatan Berisi niat memberikan 
informasi secara tepat dan 
benar 
    
3 Kesesuaian Sesuai dengan konteks 
kepedulian sosial 
    
4 Kerja sama antar 
kelompok 
Keaktifan setiap anggota 
kelompok dalam menyusun 
rencana 





4 = Sangat Tinggi 
3 = Tinggi 
2 = Rendah 
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Surat Ijin Penelitian 
 




Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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